Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam dan Isu-isu Sosial
Vol. 8 No.1 Juni 2023 Hal, 81-86

E-ISSN:2685-256X
doi.org/10.37216/tarbawi.v8i1.1288

Analisa Kadar Klorida Dengan Sampel Air Sumur Menggunakan
Metode Titrimetri

Novita Anggraini
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Email : anovitaanggraini6@gmail.com

Abastrak :Klorida merupakan anion yang mudah larut dalam sampel air dan
merupakan anion anorganik utama yang terdapat dalam sampel perairan.
Kelebihan ion klorida dalam air minum dapat merusak ginjal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar klorida pada air sumur dengan
menggunakan metode titrimetri teknik Mohr. Sampel yang digunakan berupa air
sumur. Sampel diberi indikator K, Cr0, kemudian dilakukan titrasi menggunakan
larutan standar perak nitrat sampai terjadi titik akhir titrasi (TAT) warna
merah bata. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa kadar ion
korida(Cl™) yang diperoleh yaitu untuk Sampel 01, 02, dan 03 yaitu 56 mg/L, 57,4
mg/L, dan 101,85 mg/L.

Kata Kunci : air sumur, klorida, uji titrimetri,

PENDAHULUAN

Air sumur berasal dari sumur bor atau sumur gali yang merupakan sumber
air yang penting bagi banyak orang di seluruh dunia, terutama di daerah pedesaan.
Pemanfaatan air sebagai air bersih dan air minum tidak dapat dilakukan secara
langsung, akan tetapi membutuhkan proses pengolahan terlebih dahulu.
Pemeriksaan kandungan klorida dalam air sumur perlu dilakukan karena kadar
klorida yang tinggi dapat berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan diantaranya
dapat mempengaruhi keseimbangan elektrolit, metabolisme, dan fungsi ginjal,
serta bersifat korosif terhadap pipa-pipa dan peralatan yang terhubung dengan
sistem air, menyebabkan kerusakan dan biaya perbaikan yang tinggi
(Sinaga,2016). Oleh karena itu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 492 /MENKES/PER/IV /2010 menetapkan tentang Persyaratan Kualitas Air
Minum kadar maksimum klorida dalam air minum adalah 250 mg/L.

Penentuan kadar klorida pada penelitian ini menggunakan titrasi
Argentometri metode Mohr karena metode tersebut mempunyai keakuratan dan
ketelitian yang tinggi, serta mudah dan cepat dilakukan. Konsentrasi klorida yang

melebihi ambang batas maksimum dapat mengakibatkan timbulnya rasa asin pada
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air minum. Akan tetapi, kekurangan ion klorida dalam tubuh juga dapat
menurunkan tekanan osmotik cairan ekstraseluler yang menyebabkan
meningkatnya suhu tubuh (Djuma, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian terkait
Analisis Kadar Klorida pada beberapa Sampel Air Sumur dengan menggunakan
Metode Titrimetri yang bertujuan untuk mengetahui kadar klorida pada air
sumur.

METODOLOGI PENELITIAN
1.5.1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah erlenmeyer 250 mL, buret 50 mL,

pipet ukur 10 mL, pipet volume 25 mL, gelas beaker 250 mL.

1.5.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah air sumur, air suling bebas klorida,
kalium kromat (K,Cr0,), perak nitrat (AgNO5).

1.5.3. Prosedur Kerja

1.5.3.1 Pengujian Klorida

Dipipet 25 mL larutan sampel lalu dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer 250 mL.
Lalu ditambahkan 1 mL larutan indikator K,Cr0O,. Kemudian dititrasi
dengan larutan AgN O3 sampai terbentuk warna kuning kemerahan sebagai
Titik Akhir Titrasi (TAT) dari Ag,Cr0O, dan catat volume AgNO; yang
digunakan. Diulangi titrasi tersebut sebanyak dua kali (dengan titik akhir

titrasi yang konsisten). Rata-ratakan volume AgNO5 yang diperoleh.

1.5.3.2 Perhitungan Kadar Klorida
Hitung kadar klorida dalam contoh uji dengan menggunakan rumus (SNI

06-6989.19-2004) sebagai berikut :

Kadar Cl~(mg/L) === x (Vt.AgNO3 X N.AgN03)35,45

Keterangan :

Vt adalah volume larutan baku AgN Ozuntuk titrasi contoh uji (mL)
N adalah normalitas larutan baku AgN O;(mgrek/mL)
V adalah volume contoh uji (mL)

Rumus Total Kadar CI™(mg/L)
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Sampel 1 + Sampel 2

Rata — rata =
Banyak sampel

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.6.1 Hasil

Berdasarkan hasil penelitian Analisa kadar klorida pada air sumur yang
dilakukan di Laboratorium Pemerintah. Pengujian ini dilakukan menggunakan
titrasi Argentometri metode Mohr karena metode tersebut mempunyai

keakuratan dan ketelitian yang tinggi, serta mudah dan cepat dilakukan.
Adapun hasil penelitian Klorida (CI™) dapat dilihat pada tabel 3 :

Tabel 1. Hasil Uji Klorida (Cl™)

Volume Pengulanga Kadar
No | Sampel Titrasi n Sampel Klorida

Vi | V2 1 2 | (mg/mL)

1 01 0,39 10,40 | 55,3 | 56,7 56

2 02 0,36 | 0,41 | 56,7 | 58,11 57,4

3 03 0,70 { 0,72 | 100,7 | 103 | 101,85

1.6.2 Pembahasan

Air sumur yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari Kabupaten
Musi Rawas Utara untuk sampel 01 dan 02, sedangkan sampel 03 berasal dari
Kota Lubuk Linggau. Konsentrasi klorida yang tinggi dalam air sumur dapat
mempengaruhi rasa dan kualitas pada air tersebut. Air dengan kandungan
klorida yang tinggi dapat memiliki rasa yang asin atau metalik yang tidak enak.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan suatu pengujian kadar klorida
pada air sumur dengan metode titrasi Argentometri (Mohr), prinsipnya adalah
dalam larutan netral atau sedikit basa, kalium kromat dapat menunjukkan titik

akhir titrasi klorida dengan perak nitrat. Klorida diendapkan secara kuantitatif
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menjadi perak Kklorida dan Kkelebihan ion Ag* bereaksi dengan ion
Cr0,*” menjadi perak kromat endapan berwarna merah bata, dimana larutan
standar yang digunakan adalah AgNO; sebagai pentiter dan K,Cr0, (Kalium
kromat) sebagai indikator nya karena suasana sistem cenderung netral. Kalium
kromat hanya bisa digunakan dalam suasana netral. Jika kalium kromat pada
reaksi dengan suasana asam, maka ion kromat menjadi ion dikromat dengan

reaksi:

2Cr0,”~ +2H* = Cr,0,°~ + H,0

Sampel yang telah ditambahkan dengan indikator K, Cr0O, akan berubah
menjadi warna kuning, perubahan warna tersebut terjadi karena timbulnya
Ag,Cr0,, saat hampir mencapai titik ekivalen semuaion C!™ hampir berikatan
menjadi AgCl. Lalu ketika di titrasi dengan AgNO;, indikator menyebabkan
terjadinya reaksi pada titik akhir dengan titran, sehingga terbentuk endapan
yang berwarna kuning kemerahan (merah bata) sebagai hasil akhir dari
pembentukan Ag,Cr0,, warna endapan yang dihasilkan disebabkan oleh ion
perak berlebih bereaksi dengan ion kromat. Ion kromat yang ada memberikan
perak kromat warna merah bata.

Titik kesetaraan ion perak bereaksi dengan ion kromat membentuk
endapan Ag,Cr0, yang berwarna merah bata sesuai dengan :

2Ag* + Cr0,~ - Ag,Cro,

Maka hasil dari pengujian kadar klorida pada air sumur yang dilakukan
di Laboratorium dan diambil dari lingkungan daerah dengan diperoleh dari
pengujian sampel yang sama dengan dua kali pengulangan secara berturut
turut. Untuk Sampel 01, 02, dan 03 yaitu 56 mg/L, 57,4 mg/L, dan 101,85 mg/L.
Pada Sampel air sumur 03 memiliki jumlah kadar klorida yang lebih tinggi dari
sampel 01 dan 02 hal ini di sebabkan oleh pengaruh limbah industri di sekitar
sumur yang mengeluarkan limbah yang mengandung klorida, seperti industri
pengolahan makanan. Jika limbah industri tidak diolah dengan baik, maka
klorida dalam limbah ini bisa mencemari air tanah dan masuk ke dalam sistem
air tanah yang mengakibatkan peningkatan kadar klorida dalam air sumur.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa kadar ion korida(Cl™) yang diperoleh untuk Sampel 01,
02, dan 03 yaitu 56 mg/L, 57,4 mg/L, dan 101,85 mg/L.
Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji pencemaran

limbah selain klorida seperti uji pencemaran logam Pb, Cu, Cd maupun Hg pada

air sumur.
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